ABSTRAKSI


Perusahaan dalam melangsungkan usahanya dituntut untuk membuat suatu laporan keuangan yang menjadi dasar dalam melihat kelangsungan perusahaan, apakah laba artau rugi. Laporan itu berguna bagi pihak manajemen perusahaan maupun bagi lembaga perpajakan sebagai suatu alat ukur pengenaan pajak. Dalam hal ini terdapat perbedaan penilaian terhadap aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan dan ketentuan Perpajakan. Hal ini merupakan salah satu sebab dimana terdapat perbedaan penghasilan kena pajak dari perusahaan oleh lembaga perpajakan.


Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh yang dihasilkan akibat perbedaan penilaian aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan dan Perpajakan melihat hasil dari laporan keuangan masing-maasing organisasi.


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif antara lain dengan menggunakan analisa jalur, matriks korelasi, matrik invers korelasi, menghitung koefisien jalur, menghitung pengaruh variabel-variabel lain dan pengujian koefisien jalur  dengan objek penelitian adalah Pengaruh Perbedaan Penilaian Aktiva Tetap Menurut Standar Akuntansi Keuangan dan Perpajakan Terhadap besarnya Penetapan Penghasilan Kena Pajak di PT. Good Milk Corp.


Dari hasil perhitungan matriks korelasi diperoleh R = 0.097, Cr = -14.82 dan RYX1X2 sebesar –0.085 yang berarti besarnya pengaruh perbedaan penilaian aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan dengan Perpajakan terjadi pengaruh yang terbalik.

 
Hasil uji t menunjukan nilai –0.03 < 12.766 atau thitung < ttabel besarnya pengaruh perbedaan penilaian aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan dengan Perpajakan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap besarnya penghasilan kena pajak atau dengan kata lain h0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang berarti. 
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